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ABSTRAK

Pendahuluan: Masalah kesehatan yang sering terjadi pada usia lanjut ialah
gangguan fungsi kognitif. Penurunan fungsi kognitif dapat dihambat dengan
melakukan tindakan preventif salah satunya spiritualitas yang diarahkan kepada
pengalaman subjektif dari apa yang relevan secara ekstensi untuk manusia tidak
hanya memperhatikan hidup itu berharga tapi fokus pada mengapa hidup
berharga. Metode: Desain penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan
cross sectional menggunakan teknik sampling purposive sampling Populasi
penelitian ini adalah lansia yang berada di UPT Panti Sosial Tresna Werdha
Jember, sehingga didapatkan sampel sebanyak 42 lansia perempuan usia 60-70 th
dan analisa data peneliti menggunakan uji Spearman Rho. Hasil: Penelitian yang
dilakukan di UPT Panti Sosial Tresna Werdha Jember dengan uji statistik
Spearman Rho didapatkan bahwa p value = 0,000 dimana o= <0,05, serta
koefesien korelasi (r) sebesar 0,551 berarti cukup kuat diaman semakin tinggi
spiritualitasnya semakin baik fungsi kognitifnya. Maka ada hubungan antara
spiritualitas dengan fungsi kognitif pada lansia di UPT Panti Sosial Tresna
Werdha Jember. Diskusi: Petugas kesehatan diharapkan dapat membantu lansia
dalam mengoptimalkan spiritualitas lansia untuk mempertahankan fungsi kognitif
lansia.

Kata kunci: Lansia, Spiritualitas, Fungsi Kognitif

Daftar Pustaka: 20 (2010-2020)

ABSTRACT

Introduction: A health problem that often occurs in the elderly is cognitive
dysfunction. The decline in cognitive function can be inhibited by taking
preventive actions, one of which is spirituality that is directed to subjective
experiences of what is extension relevant to humans, not only paying attention to
life is valuable but focusing on why life is valuable. Methods: The design of this
study was correlational with a cross sectional approach using purposive sampling
technique. The population of this study were the elderly who were in the Tresna
Werdha Social Institution of Jember, so that a sample of 42 elderly women aged
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60-70 years was obtained and the researcher data analysis used the Spearman
test. Rho. Results: Research conducted at the UPT Tresna Werdha Social
Institution in Jember with the Spearman Rho statistical test found that p value =
0.000 where a. = <0.05, and the correlation coefficient (r) of 0.551 means that it
is strong enough where the higher the spirituality the better the cognitive function
. So there is a relationship between spirituality and cognitive function in the
elderly at the Tresna Werdha Social Institution, Jember. Discussion: It is hoped
that health workers can help the elderly in optimizing the spirituality of the
elderly to maintain their cognitive function.

Keywords: Elderly, Spirituality, Cognitive Function

Reference: 20(2010-2020)

tergantung dengan orang lain (Noor
and Merijanti 2020).

Penurunan  fungsi  kognitif

PENDAHULUAN
Lanjut usia atau yang lazim

disingkat dengan lansia adalah

individu yang berada pada tahapan merupakan - penyebab - terbesar

dewasa akhir dimana  usianya terjadinya ketergantungan terhadap

dimulai dari 60 tahun keatas (Badan orang lain{Manurung, Karema, and
Pusat  Statistik, 2015).  Setiap

individu mengalami proses penuaan

Maja 2016). Penurunan fungsi
kognitif lansia di Unit Pelaksana
Teknis Pelayanan Sosial Tresna
Werdha Jember sebesar 67%
(Nurwita, Susanto, and Rasni 2019).

terlihat dari penurunan fungsi tubuh
secara bertahap yang tidak dapat

dihindari baik secara fisik, biologis,
Pada studi pendahuluan yang telah

dilakukan oleh peneliti di UPT
PSTW Jember didapatkan jumlah

lansia sebesar 140 jiwa. dengan

mental maupun sosial. Hal itu dapat
menimbulkan  beberapa  masalah
kesehatan salah satunya yang sering

dirasakan vyaitu penurunan fungsi

kognitif. Penurunan fungsi kognitif jumiah lansia laki-laki sebanyak 60

terschut tentunya  mempengaruhi jiwa dan lansia perempuan sebanyak

individu dan kehidupan sekitarnya 80 Jiwa.

baik keluarga maupun orang-orang Salah  satuupaya  untuk

lin.  Selain itu juga dapat mencegah penurunan fungsi kognitif

. dalam membantu lansia dengan
menurunkan  kepercayaan  diri,

kualitas hidup dan fungsinya dalam saling bersosialisasi dan selalu

mengadakan kegiatan yang bersifat
kelompok (Panti et al. 2020).

kehidupan sehari-hari secara mandiri

dan menjadi alasan lansia untuk



Beberapa penelitian terakhir

diantaranya  melaporkan  adanya
pengaruh pada kegiatan spiritual
lansia seperti membaca al-Quran
dengan intensitas yang baik maka
cenderung akan memiliki fungsi
kognitif yang baik (Mukarromah,
2016). Menurut
(Handayani, H, and Rachma 2013) di

Balai Rehabilitasi Sosial Lansia Unit

penelitian

Il Puncang Gading Semarang
menemukan bahwa program
pesantren lansia berpengaruh
terhadap fungsi kognitif, dengan
hasil peningkatan fungsi kognitif
yang baik. Penelitian lain juga
didapatkan adanya ada perbedaan
pengalaman  spiritual  sehari-hari
dimana tingkatan spiritual dapat
meningkat  melalui  pengalaman
spiritual dan aktivitas spiritual yang
dilakukan dengan tingkat
spiritualnya tinggi memiliki sikap
yang lebih baik, merasa puas dalam
menjalani hidup (Widyastuti 2014).
Hal tersebut meminimalkan risiko
penurunan kognitif adalah dengan
meningkatkan spiritual lansia.
Berdasarkan fenomena diatas
Banyak penelitian yang menganalisis
antara tingkat spiritual dengan fungsi

kognitif pada berbagi latar belakang.

Penelitian yang menggunakan subjek
penelitian lansia belum banyak
dilakukan. Peneliti tertarik untuk
mengetahui hubungan antara tingkat
spiritual dengan fungsi kognitif pada
lansia di UPT Pelayanan Sosial
Tresna  Werdha  Jember  yang
diharapkan  dapat menghasilkan
informasi untuk meningkatnya peran
dan  pelayanan  dalam upaya
penurunan gangguan kognitif pada

lansia.

MATERIAL DAN METODE
Desain penelitian yang
digunakan oleh  peneliti  pada
penelitian ini adalah correlational
study dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Populasi

dalam penelitian ini adalah lansia
usia 60-70 tahun yang berada di

UPT Pelayanan Sosial Tresna
Wredha (PSTW) Jember yang
berjumlah 77 orang. jumlah sampel
yang ditetapkan pada penelitian ini
adalah 42 lansia perempuan usia 60-
70 tahun sesuai dengan Kriteria
inklusi. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive
sampling.

Penelitian ini dilaksanakan di
UPT Panti Sosial Tresna Werdha



Jember pada bulan Januari 2021 —
Februari  2021. Instrumen yang
digunakan  modifikasi  Kuesioner
Daily Spiritual Experience Scale
(DSES) dan lembar MMSE..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi lansia
Berdasarkan  Tingkat Pendidikan
formal di UPT Panti Sosial Jember
Januari 2021.

riwayat penyakit terbanyak adalah
Hipertensi yaitu 14 lansia (33,3%)
dan yang terendah adalah lansia yang
memiliki riwayat penyakit DM
sebanyak 2 lansia (4,8%).

Tabel 3 Spiritualitas lansia di UPT
Panti Sosial Jember Januari 2021.

No Tingkat F (%)
Spiritualitas

1.  Ringan 10 23,8

2. Sedang 20 47,6

3. Tinggi 12 28,6
Total 42 100

No Karakteristik F (%)
Lansia

1. Tidak sekolah 19 45,2

2. SD 9 21,4

3. SMP 8 19,0

4., SMA 6 14,3

Total 42 100

Tabel 1 Terlihat data bahwa lansia
yang memiliki pendidikan paling
banyak ialah yang tidak bersekolah
yaitu 19 lansia (45,2%).

Tabel 1 Distribusi Frekuensi lansia
Berdasarkan  Tingkat Pendidikan
formal di UPT Panti Sosial Jember
Januari 2021.

Tabel 3 Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa spiritualitas
lansia di UPT PSTW Jember paling
banyak memiliki tingkat spiritual
sedang sebanyak 20 lansia (47,6%),
Tabel 4 Fungsi Kognitif lansia di
UPT Panti Sosial Jember Januari
2021.

No  Fungsi Kognitif F (%)

No Kondisi Kesehatan F (%)

1. Tidak Ada 13 31,0
Riwayat Penyakit

1. Normal 10 23,8
2. Gangguan Ringan 7 16,7
3. Gangguan Sedang 20 47,6
4 Gangguan Berat 5 119

Total 42 100

2 Diabetes Mellitus 2 438
3. Hipertensi 14 33,3
4.  Inkontinensia 5 11,9
5 Hipotensi 8 19,0
Total 42 100
Tabel 2 Berdasarkan tabel

menunjukkan data bahwa kondisi

kesehatan lansia yang memiliki

Tabel 4 Berdasarkan tabel 5.5
menunjukkan bahwa pada lansia di
UPT PSTW Jember lansia yang
memiliki fungsi kognitif normal

paling banyak dengan dikategori



gangguan fungsi kognitif sedang

dengan jumlah 20 (47,6%).

Tabel 5 Hubungan Spiritualitas dengan Fungsi Kognitif lansia di UPT Panti Sosial

Jember Januari 2021.

Fungsi Kognitif

Tingkat Gangguan Gangguan Gangguan Normal Total  Hasil
Spiritualitas Fungsi Fungsi Fungsi

Kognitif Kognitif Kognitif

Berat Sedang Ringan
Rendah 3 5 1 - 9 p value :
Sedang 1 12 3 2 18 0,000
Tinggi 1 3 7 8 19 r:0,551
Total 5 20 11 10 42

Tabel 5 Berdasarkan hasil statistik
uji Spearman Rho menunjukkan
bahwa p value (Asymp.Sig 2 tailed)
sebesar 0.00 dimana o= < 0,05, serta
koefesien korelasi (r) sebesar 0,551
yang berarti tingkat korelasi antar
variabel cukup kuat. Sehingga H1
diterima, yang berarti terdapat
hubungan antara spiritualitas dengan
fungsi kognitif pada lansia di UPT
PSTW Jember. Dan korelasi sisanya
sebesar 0,449 dipengaruhi oleh
faktor lainnya yang tidak diteliti.
Berdasarkan jenis  kelamin
perempuan memiliki nilai
spiritualitas  yang lebih  tinggi
laki-laki.

menunjukkan

dibandingkan  dengan
Perempuan  lebih
ketertarikan terhadap spiritualitas
dengan melakukan  pengakuan
pengalaman spiritualitas, mencari

jawaban spiritualitas dan percaya

terhadap perubahan positif dalam
agama. Perempuan juga memiliki
sifat kecenderungan terlibat dalam
aktivitas beramal dan peduli dengan
aktivitas sosial dibandingkan dengan
laki-laki. Subjek dalam penelitian ini
sebagian besar berada pada kategori.
spiritualitas yang sedang yakni
sebesar (47,6%) dimana usia ini telah
melewati masa dewasa sehingga
spiritual berkembang menjadi lebih
baik dengan seiring bertambahnya
usia tersebut. Tingkatan spiritualitas
ini dapat meningkat  melalui
pengalaman spiritual dan aktivitas
spiritual yang dilakukan individu
sehari-hari (Liwarti, 2013).

Berdasarkan  hasil  studi  dari
Perinotti-Molinatti (2004)
menyatakan  bahwa  spiritualitas
memiliki peran penting dalam

kehidupan lansia. Terlepas dari



sejarah keluarga seseorang,
pendidikan, dan latar belakang
agama memainkan peran utama
dalam kehidupan lansia, bahwa ada
kekuatan spiritual yang sangat kuat
berpengaruh  yang  membimbing
lansia selama mereka dalam periode
kesepian, menderita perasaan atau
terisolasi dari dunia luar. Hal
tersebut menyebabkan individu atau
lansia melakukan berbagai upaya
untuk mendekatkan diri  kepada
Tuhan. Dari penelitian diatas, apabila
dikaitkan dengan teori dapat ditarik
kesimpulan sprititualitas lansia di
UPT Panti Sosial Tresna Werdha
Jember berada pada kategori sedang
Maka dari itu perlu dilakukan upaya-
upaya untuk meningkatkan
spiritualitas lansia dalam aktivitas
atau kegiatan sehari-hari mereka
terlepas dari kondisi kesehatan yang
dapat pula mempengaruhi mereka
untuk  meningkatkan  spiritualitas
yang dalam diri lansia.

Dari  hasil yang telah
dicantumkan lansia di UPT PSTW
Jember usia 60-70 tahun kebanyakan
tergolong pada tahap gangguan
fungsi kognitif sedang. Perubahan
fungsi kognitif pada lansia terjadi

akibat bertambahnya usia sehingga

semakin banyak terjadi perubahan
pada berbagai sistem dalam tubuh
yang cenderung mengarah pada
penurunan fungsi Pengaruh fungsi
kognitif ~ dengan  usia  dapat
mempengaruhi  gangguan kognitif
sangat besar karena proses menua.
Hal ini Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Coresa, 2017)
diperoleh bahwa meningkatnya usia
mengakibatkan perubahaan anatomi,
seperti  menyusutnya otak dan
perubahan neurostransmitter yang
mengakibatkan terjadinya penurunan
fungsi kognitif.

Menurut  Eliopoulus  (2005),
fungsi  kognitif dikemudian hari
sangat ditentukan oleh pengalaman
hidup, status kesehatan, dan gaya
hidup seseorang. Gaya hidup ini
termasuk dalam kegiatan-kegiatan
dan rutinitas yang biasa dilakukan
seseorang sehari-hari. Dilihat dari
hasil penelitian yang telah dilakukan
lansia yang berada di UPT Panti
Sosial Tresna Werdha Jember lebih
banyak mengalami fungsi kognitif
sedang.

Mereka mengatakan bahwa
dalam kehidupan sehari-hari lupa
akan suatu hal, ataupun Kkejadian

sangatlah wajar dan sudah menjadi



bagian dari hidup mereka. Padahal
sebenarnya lanjut usia  dapat
dikatakan usia emas, karena tidak
semua orang dapat mencapai usia
tersebut, maka orang yang berusia
lanjut memerlukan tindakan
keperawatan, baik yang bersifat
promotif maupun preventif, agar ia
dapat menikmati masa usia emas
serta menjadi usia lanjut yang
berguna dan bahagia (Maryam,
2008).

Berdasarkan hasil pengolahan
data diperoleh  bahwa variabel
independen spiritualitas  memiliki
hubungan terhadap variabel
dependen fungsi kognitif.. Hal ini
sesuai dengan uji statistik dengan
menggunakan uji Spearman Rho
diperoleh nilai p value <0,05
sehingga H1 diterima yang berarti
ada hubungan antara spiritualitas
dengan fungsi kognitif pada lansia di
UPT Panti Sosial Tresna Werdha
Jember dengan interpretasi korelasi
koefesien (r) + 0,551 yang berarti
tingkat hubungan atau korelasi cukup
kuat.

Kebanyakan para lansia usia
60-70 tahun yang berada di panti
sosial memiliki spiritualitas dan

fungsi kognitif dalam kategori

sedang. Dimana keduanya memiliki
hubungan yang cukup kuat. Hal
tersebut tentunya tidak hanya di
pengaruhi karena spiritualitas lansia
saja, namun  masih  banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor Ilain
seperti usia, Tahap perkembangan,
jenis kelamin ditemukan bahwa ada
perbedaan yang bermakna skor
pemeriksaan MMSE, dimana wanita
cenderung mempunyai skor lebih
rendah, Tingkat pendidikan
mempengaruhi tingkat kognitif lansia
dimana responden dengan
pendidikan yang lebih  rendah
mempunyai prevalensi lebih tinggi
dibanding mereka dengan pendidikan
lebih tinggi. keluarga, pengalaman
hidup, kondisi  patologis serta
kebiasaan yang mengganggu
kesehatan banyak disebutkan
mempengaruhi pula terhadap tingkat

kognitif lansia.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Spiritualitas lansia di UPT Panti
Sosial Tresna Werdha Jember
didapatkan sebanyak 10 lansia
(23,8%) dengan kategori rendah, 20
lansia (47,6%) dengan kategori
sedang dan 12 lansia (28,6%) dengan
kategori tinggi. Sedangkan untuk



Fungsi kognitif lansia di UPT Panti
Sosial Tresna Werdha Jember
didapatkan sebanyak 10 lansia
(23,8%) dengan fungsi kognitif
kategori normal, 7 lansia (16,7%)
mengalami gangguan fungsi kognitif
kategori ringan, 20 lansia (47,6%)
mengalami gangguan fungsi kognitif
kategori sedang, dan 5 lansia
(11,9%) dengan gangguan fungsi
kognitif kategori berat. Dari data
tersebut terdapat hubugan antara
spiritualitas dengan fungsi kognitif
pada lansia di UPT Panti Sosial
Tresna Werdha Jember.

Saran penelitian ini bagi Petugas
Panti  Sosial diharapkan dapat
mengembangkan dan meningkatkan
kegiatan yang berfokus pada
kegiatan-kegiatan yang menungjang
spiritualitas secara optimal yang
melibatkan seluruh penghuni panti
sehingga dapat membantu
meminimalkan terjadinya penurunan
fungsi kognitif pada lansia. Serta
untuk penelitian selanjutnya
diharapkan mampu dikembangkan
dan dilanjutkan dengan menambah
variabel lain yang dapat
mempengaruhi terjadinya penurunan

fungsi kognitif pada lansia
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